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 Latar belakang masalah penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar pada mata 
pelajaran IPA, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya 
variasi guru dalam menerapkan model pembelajaran dikelas. Berpengaruh pada 
kurangnya partisipasi atau keaktifan belajar peserta didik, sehingga pencapaian hasil 
belajar peserta didik banyak yang belum mencapai KKM 70. Kondisi di atas 
memotivasi peneliti untuk mencari solusi dengan menerapkan model Team Assisted 
Individualization (TAI), karena model ini  adalah salah satu model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model ini juga menguji 
pemahaman peserta didik dengan suasana belajar yang menyenangkan dan kerjasama 
antara satu siswa dengan siswa lainnya, sehingga membuat suasana kelas menjadi 
kooperatif. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan peneliti yang ingin 
dicapai adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA, melalui model pembelajaran 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) kelas III di MIN 2 Lampung Barat. 
 Metode yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan 2 siklus. Pada setiap siklus tahapan meliputi: 
perencanan, pelaksanan , observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas III yang berjumlah 29 siswa di MIN 2 Lampung Barat. Data diperoleh melalui 
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Secara kualiatatif untuk menganalisis hasil tes dan mencari ketuntasan 
secara individu dan ketuntasan klasik dengan kriteria ketuntasan minimal 70 dengan 
ketuntasan klasik 80%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas III di MIN 2 Lampung Barat. Siklus I nilai rata-rata peserta didik sebesar 
62,06%, siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 82,75%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI), dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas III MIN 2 Lampung Barat. Dan bisa menjadi rujukan atau 
masukan terhadap sekolah dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI), sebagai salah satu model pembelajaran yang berguna bagi 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar siswa, diikuti dengan 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, terbukti adanya peningkatan dalam keaktifan 
siswa pembelajaran. 
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A. Penegasan Judul 
Judul penelitian ini adalah “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Pada Siswa Kelas III MIN 2 Lampung 
Barat”. Penegasan judul ini berguna untuk lebih memperjelas dan mempermudah 
dalam memahami makna skripsi ini. Dalam hal ini istilah atau penjelasan judul 
skripsi ini sebagai berikut: 
1. Efektifitas 
Efektifitas adalah suatu konsep keadaan yang menunjukkan sejauh mana 
rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin 
efektif pula kegiatan tersebut, dan keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 
cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
1
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah proses perubahan perilaku kepribadian manusia dan 
perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
                                                          
1
 Susan Dwi Aggrani, Pengertian efektifitas, Https://Literatulbook. Blogspot.Co. Id, diakses  
27 Februruari 2016 
2 
 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasan, keterampilan dan daya fikir.
2
 
3. Model Pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah 
pembelajaran individual berkaitan dengan kemampuan peserta didik maupun 
pencapaian prestasi peserta. Dalam model ini, diterapkan bimbingan antar 
teman yaitu peserta didik yang pandai bertanggung jawab terhadap peserta 
didik yang lemah. Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan peserta didik yang lemah dapat 
terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
3
 
4. Mata Pelajaran IPA 
Mata pelajaran IPA atau Sains membahas tentang gejaa-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada percoaban dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia. IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
gejala-gejala alam dan kebendan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
yang berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasi observasi dan eksprimen 
dan IPA juga pada awalnya diperoleh dan dikembangkan perdasarkan 
percoban (induktif) selanjutnya perkembangan IPA diperoleh berdasarkan 
teori (deduktif). 
 
                                                          
2
 Pupuh Fathurrohman dan  Sobry Sutikno, Startegi Belajar Mengajar, ( Bandung : Refika 
Aditama, 2009), h. 6 
3
 Robet E Slavina, Kooperative Learning,  (Bandung : Nusa Media , 2009), h. 187 
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B. Alasan Memilih Judul 
Penulis memilih judul Penelitian Tindakan Kelas dengan alasan 
pemilihan judul sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu pelajaran yang 
sangat penting bagi peserta didik untuk mengembang konsep-konsep IPA, 
mengembangkan kemampuan pesereta didik dan mempelajari lingkungan 
sekitar. Sehingga upaya penyampaian dan penerapannya dalam proses belajar 
harus bermutu dan menggunakan model pembelajaran merupakan sarana 
terpenting dalam meningkatkan kemampuan peserta didik demi mencapai 
ketuntasan pembeajaran. 
1. Pembelajarannya cenderung kurang dikaitkan dengan dunia nyata siswa atau 
lingkungan sekitar sehingga siswa susah mengerti relevansinya. Model 
pembelajaran yang sesuai mata pelajaran IPA yang berkaitan dengan alam 
sekitar yaitu model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa, Sehingga pelaksanaan 
model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik mengatasi 
permasalahan yang ditemukan. 
C. Latar Belakang Masalah  
Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 
membuat semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mensyaratkan pentingnya 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun 
4 
 
kualitatif yang harus dilakukan terus-menerus, sehingga pendidikan dapat 
digunakan sebagai wadah dalam pembangunan watak bangsa. 
4
  
Dalam pengertiannya, pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 
lingkungannya  sehingga diharapkan dapat  membuat perubahan dalam dirinya 
yang memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
kontek ini, pengajaran bertugas mengarahkan proses pendidikan  agar  mencapai 
sebagaimana  tujuan yang diinginkan. 
5
  
Dalam  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan tujuan dan fungsi pendidikan adalah: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Dalam perspektif agama Islam, meningkatkan pendidikan merupakan 
kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam 
surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:  
                                                          
4
 E. Mulyasa,  Standar  Kompetensi  dan  Sertifikasi Guru, ( Bandung : Remaja Roskarya, 
2009 )  h.17. 
5
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2013 ), h. 79. 
6
 E. Muiyasa, Op. Cit, h. 4. 
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                       
                        
                   
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat.  Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.7 
 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, guru memegang peran 
utama dalam pelaksanaan  belajar-mengajar yang diselenggarakan secara formal 
di sekolah sebab menentukan keberhasilan peserta didik. Upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 




Pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses memproleh ilmu 
pengetahuan serta membentuk sikap dan keperibadian pada peserta didik. 
                                                          
7
 Al-Quran dan terjemahnya, surat Al-Mujadalah Ayat 11. h.  434 
8
 Ibid, h. 5 
6 
 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 
dapat belajar dengan baik.
9
 
 Pembelajaran salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan 
guru dalam proses pembelajaran sebab kemampuan guru dalam menguasai dan 
menerapkan  pembelajaran sangat mempengaruhi kelancaran dan kemudahan 
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Oleh karena itu, peranan model mengajar sebagai alat untuk menciptakan 
proses belajar mengajar  yang efektif sangatlah penting. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah, model adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam belajar mengajar model diperlukan oleh guru dan 




Kemudian, menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati metode 
pembelajaran adalah “cara yang ditempuh untuk mewujudkan rencana yang telah 
disusun secara nyata dan praktis di kelas untuk mencapai  hasil belajar yang 
berbeda, dalam kondisi yang berbeda berdasarkan kompetensi yang telah 
ditetapkan untuk tujuan pembelajaran’’.11 
Dari uraian di atas, maka dapat kemukakan bahwa kemampuan guru 
dalam memilih  pembelajaran yang baik merupakan syarat mutlak yang tidak 
                                                          
9
 M. Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif,  ( Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 
2015 ), h. 16 
10
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta : Renika 
Cipta, 2010)46 
11
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA ( Jakarta : 
Bumi Aksara, 2014), h. 47. 
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dapat ditawar lagi karena hal ini dapat mempengaruhi proses pengajaran dan 
hasil belajar siswa. Untuk menyampaikan pelajaran dengan baik  dan agar siswa 
lebih mudah memahami pelajaran, maka guru  dituntut  terampil dalam memilih 
dan menggunakan model pengajaran yang sesuai situasi dan kondisi yang 
dihadapinya. Dalam hal ini guru harus memiliki wawasan yang luas mengenai  
berbagai kebaikan dan kelemahannya pembelajaran.  
Berkenaan dengan mata pelajaran IPA, IPA adalah salah satu mata 
pelajaran yang wajib diberikan pada jenjang SD/MI yang memiliki tujuan untuk 
memberikan bekal pengetahuan, gagasan dan konsep tentang alam sekitar 
melalui proses kegiatan ilmiah kepada siswa. Proses kegiatan ilmiah tersebut 
meliputi sejumlah keterampilan proses yang harus dikuasai siswa, diantranya 
mampu melakukan observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, eksperimen, dan 
penarikan kesimpulan. 
Oleh karena itu mata pelajaran IPA adalah proses pengetahuan yang 
mempelajari gejala-gejala, benda-benda yang ada di  alam semesta baik yang 
dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera, melalui 
kegiatan berpikir untuk memahami gejala-gejala alam melalui penyelidikan 
ilmiah. Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu kealaman yang membahas 
tentang mahluk hidup maupun mahluk mati yang ada di alam semesta.  
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Menurut Wahyana, IPA adalah “suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam”.12 
Menurut Prihantro Laksmi tujuan pembelajaran IPA di sekolah yaitu: 
1. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup 
dan bagaimana bersikap. 
2. Menanamkan sikap hidup ilmiah. 
3. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan. 
4. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara berkerja serta 
menghargai para ilmuan. 





Dalam penerapan tujuan di atas, pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar. Dalam prakteknya siswa akan lebih mudah untuk memahami dan 
mengamalkan suatu konsep IPA ini belajar dari pengalaman dan terlibat aktif 
secara langsung dalam pembelajaran. 
Untuk itu, agar proses belajar-mengajar berjalan dengan efektif sesuai 
dengan konsep di atas, maka perlu penerapan  pembelajaran yang menekankan 
pada praktek langsung yang didukung dengan penggunaan alat peraga yang 
relevan. Hal ini penting, untuk mempertajam pemahaman siswa terkait konsep 
materi yang dipelajari. 
Pembelajaran  Team Assisted Individualization (TAI) ini diciptakan 
sebagai suatu usaha untuk mendesain bentuk pengajaran individu yang akan 
                                                          
12
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 141. 
13
 Ibid, h. 142 
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memecahkan masalah pembelajaran individu yang tidak efektif, dengan meminta 
siswa belajar bersama dalam kelompok, bertanggung jawab dan menolong satu 
sama lain apabila tidak bisa memecahkan masalah dan memberikan semangat 
kepada yang lain untuk bisa berprestasi.
14
 
Dengan metode Team Assisted Individualization (TAI), siswa dapat 
mengamati  apa yang terjadi, bagaimana prosesnya, bahkan apa saja yang 
diperlukan serta bagaimana hasilnya. Dalam proses belajar mengajar model 
Team Assisted Indivudualization (TAI) berfungsi memperjelas konsep  dan 
memahami terkait implementasinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
akan semakin mengerti materi yang telah dipelajari.  
Ada beberapa manfaat model  Team Assisted Individualization (TAI) 
dalam proses pembelajaran yang efektif yaitu: 
1. Guru dapat keterlibatan dalam menglola kelas 
2. Guru akan menghabiskan waktu untuk mengajar kelompok-kelompok 
kecil. 
3. Memudahkan siswa untuk melaksanakan teknik yang sederhana. 
4. Memotivasi siswa untuk belajar dengan cepat dan akurat tanpa jalan 
pintas. 
5. Memungkinkan siswa untuk berkerja dengan siswa-siswa lain 





Pembelajaran  Team Assisted Individualization (TAI) memiliki langkah-
langkah dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai berikut: 
                                                          
14
 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, ( Jakarta : 
Prenadamedia Gruoup, 2014), h. 249 
15
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyjakarta : Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 200. 
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1. Siswa membentuk  kelompok yang beranggota 5-6 orang. 
2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang akan didiskusikan. 
3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 
materi pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
4. Tugas yang diberikan  untuk ditetapkan pada tingkatan yang sesuai 
dalam program individu berdasarkan kinerja mereka. 
5. Tetapi siswa yang bermasalah pada tahapan ini didorong untuk 
meminta bantuan timnya sebelum meminta bantuan guru. 
6. Siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan benar akan dikoreksi 
kembali oleh satu tim untuk ditandatangi  bahwa lolos mengerjakan 
tugas benar. 
7. Guru yang menghitung hasil latihan yang benar kemudian mengambil  





Dari uraian di atas, maka pengajaran IPA  dengan pembelajaran  Team 
Assisted Individualization (TAI) menjadi suatu yang sangat penting. Selain siswa 
memiliki pengetahuan IPA, mereka juga akan terlibat untuk aktif untuk mencari 
dan membangun pengetahuan dan keterampilan sehingga hasil belajar dapat 
diperoleh secara maksimal. 
Berdasarkan observasi pra survey pada mata pembelajaran IPA kelas III 
MIN 2 Lampung Barat, terutama pada pembelajaran IPA  menunjukan aktifitas 
siswa dalam pembelajaran IPA masih kurang, sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Hal ini disebabkan karena guru lebih banyak menjelaskan, 
ceramah, tanya jawab dan guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan maupun menemukan sendiri konsep-konsep IPA melalui 
berbagai aktivitas belajar sehingga ketika dilakukan tes, kebanyakan siswa tidak 
bisa menyelesaikan secara optimal soal yang diberikan karena guru lebih banyak 
                                                          
16
 Robert  E Slavina, Cooperative Learning, ( Bandung : Nusa Media, 2009), h. 196-197 
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menjelaskan, sehingga siswa kurang aktif dan belum dapat menunjukkan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran yang memadai. 
 Guru juga belum menggunakan pembelajaran yang menyenangkan, 
sehingga membuat siswa merasa bosan dan tidak semangat dalam belajar. Oleh 
karena itu dalam proses belajar mengajar tersebut perlu adanya metode 
pembelajaran yang lebih efektif mampu menciptakan suasana lebih mengaktifkan 
siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.  
Berdasarkan hasil pra survey peneliti juga mendapat data hasil belajar 
peserta didik kelas III MIN 2 Lampung Barat, untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam diperoleh hasil sebelum menggunakan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI)  sebagai berikut. : 
Tabel 1 
Nilai Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA 
di Kelas III di MIN 2 Lampung Barat 





1 Alam Sahid 70 60 Tidak Tuntas 
2 Ardhina Mamya 70 60 Tidak  Tuntas 
3 Ananda Ayu Lestari 70 60 Tidak Tuntas 
4 Bagus Ivan Maulana 70 70 Tuntas 
5 Bunga Raudan 70 60 Tidak Tuntas 
6 Salsabila 70 60 Tidak Tuntas 
7 Farit Frenzian 70 60 Tidak Tuntas 
8 Fatimah 70 75 Tuntas 
9 Hanifah 70 60 Tidak Tuntas 
10 Irfan Fausal 70 60 Tidak Tuntas 
11 Ikhsan malik 70 50 Tidak Tuntas 
12 M. Aris 70 65 Tidak Tuntas 
13 M. Rafif Arfan 70 60 Tidak  Tuntas 
14 M. Raujan 70 65 Tidak Tuntas 
15 Nabila Rianti 70 70 Tuntas 
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16 Nagita Syawalin 70 65 Tidak Tuntas 
17 Nindy Safira 70 60 Tidak Tuntas 
18 Regina Salwa 70 60 Tidak Tuntas 
19 Rido Pratama 70 65 TidakTuntas 
20 Luna Maryam 70 65 Tidak Tuntas 
21 Hasyim 70 70 Tuntas 
22 Jamalaudin 70 60 Tidak Tuntas 
23 Zahra Putri 70 75 Tuntas 
24 Savira Anoma 70 50 Tidak Tuntas 
25 Savira Suiva 70 60 Tidak Tuntas 
26 Nuril Fadil 70 80 Tuntas 
27 Asma Hasim 70 60 Tidak Tuntas 
28 Sintia Sari 70 75 Tuntas 
29 Fajarudin 70 75 Tuntas 
Jumlah Peserta Didik Tuntas  8 
Presntase Nilai Tuntas  27,5% 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 21 
Persentase Niali Tidak Tuntas 72,4 
Sumber: Dokumentasi guru pada mata pelajaran IPA di MIN 2 Lampung Barat 
 pada tahun 2016 / 2017 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, ternyata dari 29 orang siswa, diketahui hasil 
belajar IPA yang belum tuntas mencapai nilai (KKM) yang telah ditetapkan  yakni 
70, sebanyak 21 orang dengan persentase 72,4%. Dengan demikian hanya ada 8 
siswa yang mencapai nilai KKM atau dengan persentase 27,5%. Oleh sebab itu 
hasil belajar peserta didik kelas III MIN 2 Lampung Barat harus lebih 
ditingkatkan. Untuk mengatasi masalah ini maka diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teman Assisted Indivudualization (TAI). 
Melihat hasil belajar siswa masih rendah, penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian di MIN 2 Lampung Barat dengan mengangkat judul 
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penelitian, yaitu efektifitas penerapan pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Penulis memilih 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) tersebut sebagai kajian 
dalam penelitian ini karena dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami 
pelajaran  IPA, dengan ikut serta atau terlibat secara langsung dalam proses 
belajar dan membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling bertukar 
pendapat, bertanggung jawab satu sama lain apabila menemukan masalah dan 
mendorong temen yang lain untuk berberpestasi. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat kita 
identifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik  di MIN 2 Lampung Barat 
kurang bervariasi. Proses belajar mengajar masih banyak menggunakan 
pembelajaran ceramah, tanya jawab dalam mengajar sehingga peserta didik 
cendrung pasif dikelas. 
2. Siswa dalam proses belajar mengajar masih kurang aktif, karena peserta didik 
cenderung duduk, mendengarkan, dan catat. 
3. Hasil belajar peserta didik yang masih rendah pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan  Alam.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disampaikan 
sebelumnya, permasalahan yang dirumuskan penelitian ini adalah: “Apakah 
14 
 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas III di MIN 2 Lampung Barat”? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneliti 
Tujuan yang dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 
kelas III MIN 2 Lampung Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat secara Teoritis 
Sebagai upaya pengembangan khazanah keilmuan khususnya 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI. 
b. Manfaat secara Praktis 
1) Bagi lembaga 
Memberikan sumbangan pemikiran dan meningkatkan 
pembelajaran, karena dengan hasil penelitian ini dapat menjadi 






2)  Bagi guru 
Dapat dijadikan acuan bagi guru, umumnya dalam 
penerapan metode pembelajaran IPA di kelas dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3)  Bagi siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar IPA dalam penggunaan 
pembelajaran  Team Assisted Individualization (TAI). 
4)  Bagi peneliti 
Dapat menembah pengetahuan dan wawasan yang 






A. Efektifitas Pembelajaran  Kooperatif  Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
1. Pengertian Efektifitas  
Menurut  Susilo efektivitas adalah “suatu ukuran kondisi atau keadaan, 
dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dengan sarana atau 
peralatan yang digunakan, disertai tujuan yang diinginkan dapat dicapai 
dengan hasil yang memuaskan”.1 Sedangkan  menurut Sondang  efektifitas 
diartikan sebagai “tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara 
atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai”.2 
Efektifitas adalah suatu konsep keadaan yang menunjukkan sejauh 
mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai 
semakin efektif pula kegiatan tersebut, dan keberhasilan yang dapat dicapai 
dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai.  
Pada dasarnya efektifitas ditunjukan untuk menjawab pertanyan untuk 
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh peserta didik. 
                                                          
1
 Susan Dwi Anggrani, Pengertian Efektifitas.  Https: // Literatulbook.Blogspot.Co.Id , 
diakses tanggal 27 Februari 2016, Pukul 16:30 WIB. 
2





Untuk mengukur efektifitas dari suatu tujuan pembelajaran dapat dilakukan   
dengan menentukan seberapa jauh konsep-konsep yang telah dipelajari dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3
 
Efektifitas pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a.  Memilih metode yang tepat dengan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
b. Keberhasilan mengantarkan siswa menapai tujuan-tujuan yang 
telah   direncanakan. 
c.  Memberikan pengalaman belajar dan melibatkan siswa secara aktif 
sehingga menunjang pencapaian tujuan pembelajaran 
d.  Memiliki sarana-sarana untuk proses belajar mengajar.4 
 
Menurut Hamzah, pembelajaran yang efektif adalah “pembelajaran 
yang dapat dihasilkan belajar yang bermanfaat dan berfokus pada siswa 
melalui penggunaan prosedur yang tepat.Artinya pembelajaran yang efektif 
terdapat dua hal yaitu terjadinya proses belajar pada diri peserta didik dan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan peserta 
didik”.5 
Tujuan efektifitas pembelajaran dalam menciptakan suasana yang 
dapat menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa 
guru memberikan bimbingan atau bantuan terhadap siswa untuk belajar serta 
memanfaatkan media, menggunakan model dan sumber belajar yang ada 
guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang 
                                                          
3
 Hamzah dan Nurdin Mohmad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, ( Jakarta : Bumi 
Aksara, 2015), h. 29 
4
 Ekocin, Efektifitas https://ekocin.wordpress.com/2011/06/17/pengertian efektifitas , diakses 
tanggal 28 februari 2016, pukul 10 WIB. 
5
 Ibid, h.29 
18 
 




Menerut pengertian efektifitas di atas dapat disimpulkan bahwa 
efektifitas adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih tujuan 
yang hendak dicapai dengan sarana atau peraralatan agar rencana dapat 
tercapai. Pembelajaran yang efektif terjadi proses belajar pada diri peserata 
didik dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk pembelajaran peserta 
didik. 
2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Roger, dkk. menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan: 
 
 “Aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip 
bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi 
secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di 
dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya 
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran  anggota-
anggota lain”.7  
 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap dalam kerja sama dengan 
kelompok yang berstruktur, dimana keberhasilan kerja sama sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
Metode pembelajaran ini memang memandang keberhasilan dalam belajar 
bukan semata-mata harus diperoleh dari guru, melainkan juga dari pihak 
lain yang keterlibatan dalam pembelajaran itu. 
                                                          
6
 Ibid, h. 142 
7
 Miftahul Huda, Cooperative Learning, Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 29.  
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Dalam pembelajaran kooperatif menekankan belajar bersama, saling 
membantu antara yang satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan 
setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah 
ditentukan. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil untuk 
memaksimalkan belajar meraka dan anggota lain dalam satu kelas.
8
 
Berdasarkan  pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok dimana siswa saling 
berinteraksi di dalam kelompoknya untuk memecahkan masalah, 
mengerjakan tugas akademiknya demi mencapai suatu tujuan. Dengan 
pembelajaran kooperatif siswa memerlukan kerja mental dan keterlibatan 
kerja siswa sendiri. Artinya bahwa proses pembelajaran tidak hanya untuk 
mengubah perilaku peserta didik dari ranah kognitif atau keterampilan saja, 
namun untuk mengembangkan sikap dan perilaku, memberikan informasi, 
menghargai pendapat teman, saling belajar, dan bekerja sma dengan satu 
tim. 
3. Pembelajaran Team Assisted Individualizaton (TAI) 
a. Pengertian Team Assisted Individualization 
Menurut Ahmad SusantoTeam Assisted Individualization (TAI) 
adalah: 
 “suatu usaha untuk mendesain pelajaran individu yang akan 
memecahkan masalah dengan meminta siswa untuk belajar bersama 
dalam kelompok dan bertanggung jawab satu sama lain apabila ada 
                                                          
8
 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2014), h. 202 
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masalah serta memberikan semangat untuk yang lain bias 
berprestasi”.9 
Dasar pemikiran Team Assisted Individualization (TAI)  
mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan 
dengan kemampuan peserta didik maupun pencapaian prestasi peserta. 
Dalam model ini, diterapkan bimbingan antar teman yaitu peserta didik 
yang pandai bertanggung jawab terhadap peserta didik yang lemah. 
Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilannya, sedangkan peserta didik yang lemah dapat terbantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Peserta didik sebelum 
masuk ke kelas telah mempunyai konsep awal sehingga ketika masuk ke 
kelas dan diberikan suatu materi pembelajaran ada yang sudah mengusai 
dan ada juga yang belum menguasai. 
Team Assisted Individualization (TAI) diciptakan sebagai usaha 
merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa menyelesaikan 
model pengajaran yang tidak efektif, dengan membuat para siswa 
berkerja dalam tim-tim pelajaran kooperatif dan mengembangkan 
tanggung jawab, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi 
masalah dan memberikan dorongan untuk maju. Pengajarannya pada 
konsep-konsep yang ada dipelajari dalam kegiatan individual dan 
pengaturan seperti ini memberikan kesempatan melakukan pengajaran 
langsung. 
                                                          
9
 Robert E Slavina, Kooperative Learning, ( Bandung : Nusa Media, 2009), h. 249 
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Pembelajaran Team Assistem Individualization (TAI) memberikan 
kesempatan kepada para siswa untuk berkembang pada taraf pengajaran 
individu atau kelompok kecil. Taraf pengajaran tersebut dapat bervariasi, 
memberikan kesempatan kepada seorang guru untuk menggunakan cara 
cerdik atau mengulang pelajaran sampai beberapa kali atau sekedar 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah salah satu model pembelajaran yang 
merencang sebuah pengajaran individu untuk memecahkan masalah 
dengan bantuan peserta lain dengan berbentuk kelompok-kelompok kecil. 
Dan diterapkan bimbingan antara temen yaitu peserta didik yang pandai 
membantu peserata didik yang lemah untuk memecahkan masalah dan 
memberikan dorongan untuk maju. 
b. Tujuan dan Manfaat Team Assisted Individaliazation (TAI) 
Tujuan Team Assisted Invidualization (TAI) adalah untuk dapat 
mengombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
individu yang terbukti kurang efektif. Kombinasi ini sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran IPA karena untuk memproleh manfaat yang 
sangat besar dari potensi yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif 
                                                          
10
 Ibid, h. 187-191 
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dan juga untuk meningkatan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi 
peserta didik dengan kelompok.  
Ada beberapa manfaat pembelajaran Team Assested 
Individualization (TAI) dalam proses pembelajaran yang efektif yaitu: 
1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam menglola kelas. 
2. Guru akan menghabiskan waktu untuk mengajar kelompok-
kelompok kecil. 
3. Memudahkan siswa untuk melaksanakan teknik yang sederhana. 
4. Memotivasi siswa untuk belajar dengan cepat dan akurat tanpa 
jalan pintas. 
5. Memungkinkan siswa untuk berkerja dengan siswa-siswa lain 




c.  Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif tipe Team  
Assisted Individualization (TAI) 
Kelebihan  pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah siswa tidak akan merasa jenuh dalam 
melakukan proses pembelajaran karena siswa melaksanakan berbagai 
permainan sehingga menyenangkan bagi siswa. Tetapi guru akan 
menghabiskan waktu untuk membimbing kelompok-kelompok kecil. 
Menurut Ahmad Susanto pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan hasil belajar 
2. Peserta didik akan termotivasi untuk mengerjakan materi secara 
akurat dan cepat 
3. Peserta didik tidak akan mengulang materi yang sudah dikuasai  
4. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah 
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5. Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam 
menyelesaikan masalah 
6. Mengurangi presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih 
efektif 




Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe TAI sebagai 
berikut: 
1. Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe  Team Assisted Individualization 
(TAI) 
2. Apabila model pembelajaran ini merupakan model yang baru 
diketahui, kemungkinaan sejumlah peserta didik bingung dan 
kurang percaya diri. 
3. Siswa tidak pandai secara langsung menggantungkan diri dengan 
teman yang pandai. 
4. Tidak ada persaingan antara kelompok 
5. Membutuhkan penglolan kelas yang baik 
6. Memungkinkan adanya anggota kelompok yang pasif.12 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa  
kelemahan dan kekurangan model Team Assisted Individualization 
(TAI)  dapat di atasi dengan menggunakan media,permaian yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan dan  alat-alat bantu lainnya. 
Sehingga belajar mengajar dapat diaksanakan dan belangsung dengan 
itensif. 
 
d. Langkah-langkah model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI)  
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Secara garis besar Robert E Slavina  mengemukakan langkah-
langkah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
sebagai berikut: 
1. Siswa membentuk  kelompok yang beranggota 5-6 orang. 
2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang akan didiskusikan. 
3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari 
materi pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
4. Tugas yang diberikan  untuk ditetapkan pada tingkatan yang sesuai 
dalam program individu berdasarkan kinerja mereka. 
5. Tetapi siswa yang bermasalah pada tahapan ini didorong untuk 
meminta bantuan timnya sebelum meminta bantuan guru. 
6. Siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan benar akan dikoreksi 
kembali oleh satu tim untuk ditandatangi  bahwa lolos mengerjakan 
tugas benar. 
7. Guru yang menghitung hasil latihan yang benar kemudian mengambil  




B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar   
Belajar merupakan proses pembangunan pengetahuan melalui 
transformasi pengalaman guna menumbuhkan dan mengembangkan belajar 
peserta didik. Proses belajar itu sendiri bersifat individual dan konstektual 
artinya proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan kemampuan 
dan lingkungan di sekitar. 
Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku individu sebagai dari pengalaman dalam berinteraksi dengan 
lingkungan, belajar tidak sekedar menghapal konsep, fakta, namun 
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menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan pemahaman 




Menurut Muhammad Fathurrohman belajar adalah “proses berpikir 
yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan 
melalui interaksi antara individu dengan lingkungan, tetapi yang 
diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memproleh pengetahuannya 
sendiri”.15 
Menurut William Burton prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
a. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
b. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan pengalaman 
murid itu sendiri yang mendorong motivasi. 
c. Proses belajar yang baik apabila murid mengetahui status dan 
kemajuan. 
d. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberikan 
kepuasan pada  kebutuhannya dan berguna serta bermakna 
baginya.16   
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Belajar dalam idealisme berarti kegiatan menuju 
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 Rusman. Model-Model Pembelajaran, ( Jakarta : Raja Grafindo , 2014 ), h. 252. 
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 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif ( Jogjakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2015 ), h. 24. 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 31. 
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keperkembangan pribadi seutuhnya, belajar adalah proses mendapatkan 
pengetahuan. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku. Perubahan 
itu akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. 
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga 
diri, minat, watak maupun penyesuaian diri. Belajar adalah “proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses 
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Salah satu pertanda, bahwa seseorang itu telah belajar 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu’’.17 
Perubahan yang terjadi setelah seseorang belajar akan menunjukkan 
suatu hasil yang dapat  dikatakan sebagai hasil belajar, di sekolah siswa 
dapat ditentukan hasil belajarnya setelah melakukan evaluasi. Hasil belajar 
didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai dalam suatu usaha, berusaha 
untuk mengadakan perubahan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan 
tersebut tentunya yang diharapkan oleh siswa, guru dan orang tuan siswa 
itu sendiri sebagai  prestasi atau hasil belajar. 
Menurut Nana Sudjana  hasil belajar adalah “kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar 
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melalui kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun  
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar”.18 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Proses perubahan perilaku untuk memperoleh 
pengetahuan, kemampuan, dan sesuatu hal baru serta diarahkan pada suatu 
tujuan. Belajar juga merupakan proses berbuat melalui pengalaman dengan 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu yang di pelajari 
Berdasarkan teori taksonomi Bloom, belajar dicapai melalui tiga 
ranah antara lain: 
a. Ranah Kognitif  
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 
dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai 
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. 
Keenam jenjang yang dimaksud adalah pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 
b. Ranah Afektif  
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah 
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memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.. Tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 
teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 
c. Ranah Psikomotor  
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor 
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan tindakan individu.
19
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara 
umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Menurut Slameto faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah :  
a. Faktor-faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam individu yang 
sedang belajar yaitu meliputi :  
1) Faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) 
Untuk dapat menempuh studi yang baik peserta didik perlu 
memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnya. Sehat berarti 
dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagian atau bebas 
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dari penyakit  untuk memperlancar menyelesaikan program studi  
diperlukan kesehatan badan. 
Sedangkan cacat tubuh sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, dalam sistem 
pendidikan panca indera itu yang paling memegang peranan dalam 
belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting karena sebagian besar 
yang dipelajari oleh manusia dipelajari melalui penglihatan dan 
pendengaran. 
2) Faktor psikologi (Intelegensi, perhatian, dan bakat) 
a). Inteligensi 
Prestasi belajar yang ditampilkan peserta didik mempunyai 
kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta 
didik. Hakikat intelligensi adalah kemampuan untuk menetapkan 
dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan suatu 
penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk menilai 
keadaan diri secara kritis dan objektif. Taraf inteligensi ini sangat 
mempengaruhi kemampuan akademik seorang peserta didik, 
dimana peserta didik yang memiliki taraf inteligensi tinggi 
mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai prestasi belajar 




Seorang anak dalam tahapan pendidikan diperlukan perhatian 
orang tua atau pun guru  karena hal ini dapat mendorong seorang 
anak menjadi bersemangat untuk belajar dan motivasi juga 
termasuk perhatian untuk membangkitkan pada diri anak, 
perhatian dari hal kecil pun seorang anak akan merasa senang dan 




c). Bakat  
Bakat seorang anak harus dikembangkan kearah mana bakat 
yang dimiliki  menjadi sebuah potensi  dirinya, kebanggan dan 
keberhasilan dengan bakat yang dimilikinya belum orang lain 
mempunyai bakat yang sama. Dan menjadi pendukung dalam 
pembelajaran dan bahkan bias menjadi prestasi leawt bakat yang 
dimiliknya. 
b. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang 
belajar meliputi : 
1) Faktor keluarga  
Kewajiban sorang tua  adalah mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, latar belakang kebudayaan. Faktor orang tua sangat besar 
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pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar, misalnya 
tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan 
perhatian, oleh karena itu orang tua harus membimbing dan 
mengarahkan anak-anaknya agar tidak terjerumus ke dalam api 
neraka, hal ini sesuai dengan firman allah, yaitu: 
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 





2) Faktor sekolah (Kurikuluk dan metode mengajar, Sarana,  guru dan 
peserata didik) 
a). Metode mengajar 
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan 
materi tersebut kapada peserta didik. Metode pembelajaran yang 
lebih interaktif sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat dan 
peran serta peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Faktor 
yang paling penting adalah faktor guru. Jika guru mengajar 
dengan aktif, tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu 
                                                          




membuat siswa menjadi senang akan pelajaran, maka kemampuan 
akademik siswa akan cenderung tinggi, paling tidak peserta didik 
tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 
b). Sarana 
Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan 
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah, selain 
bentuk ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar sekitar 
sekolah juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar 
c).  Guru dan peserta didik 
Kualitas guru  dan peserta didik sangat penting dalam meraih 
hasil belajar, kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai 
kinerja yang baik dari para penggunanya akan sia-sia belaka. Bila 
seorang peserta didik merasa kebutuhannya untuk berprestasi baik 
di sekolah terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan 
tenaga pendidik yang berkualitas, 
3) Faktor masyarakat 
 Pandangan masyarakat tentang pentingkan pendidikan akan 
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik. Masyarakat 
yang masih memegang rendah pendidikan akan enggan mengirimkan 
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C.  Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1.  Pengertian IPA 
IPA merupakan ilmu yang pada awalnya dikembangkan 
berdasarkan percobaan namun pada perkembangannya IPA diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan teori. Ada dua hal yang berkaitan dengan IPA 
yaitu sebagai pengetahuan yang berupa faktual, konseptual, prosedur dan 
metakognitif dan IPA sebagai proses kerja ilmiah saat ini objek IPA 




IPA mempunyai karakteristik sebagai produk dan proses yang 
dikembangkan ilmuan dengan keterampilan proses. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran IPA menjelaskan konsep-konsep IPA ditempuh dengan 
pendekatan proses. Dalam pendekatan proses pembelajaran didasarkan 
pada terbentuk dan berkembang akibat diterapkan suatu proses yang 
dikenal dengan metode ilmiah dengan menerapkan keterampilan-
keterampilan proses IPA yaitu mulai dari penemuan masalah hingga 
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Pelajaran IPA adalah proses pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala, benda-benda yang ada di  alam semesta baik yang dapat diamati 
indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera, melalui kegiatan 
berbagai proses ilmiah meliputi kegiatan observasi, mengklasifikasi, 
mengukur,  bereksperimen, pengumpulan data dan analisis. Singkatnya, 
IPA dipandang sebagai cara berpikir untuk memahami   gejala-gejala alam 
melalui penyelidikan ilmiah. 
IPA atau sains membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun 
secara sistematis yang didasarkan pada percobaan dan pengamatan yang 
dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana dikemukan oleh Flower IPA 
adalah “pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan 
dengan gejala-gejala kebendan dan didasarkan atas pengamatan 
deduksi”.24 
 Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu kealaman yang 
membahas tentang mahluk hidup maupun mahluk mati yang ada di alam 
semesta. Menurut Wahyana, IPA adalah “suatu kumpulan pengetahuan 
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yang tersusun secara sistematis dalam penggunaannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam”.25 
Dari beberapa pengertian di atas dapat kita ketahui bahwa IPA 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam semesta beserta isi dan 
kejadian-kejadian yang dapat diperoleh dan dikembangkan secara ilmiah. 
Ada dua hal yang berkaitan dengan IPA yaitu IPA sebagai produk dan 
IPA sebagai proses. IPA sebagai produk yaitu pengetahuan IPA yang 
berupa pengetahuan faktual, konseptual, produsen, dan metakognitif dan 
IPA sebagai proses yaitu kerja ilmiah baik produk atau proses sebagai 
subjek IPA.  
 
 
2.   Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (MI) 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan 
konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahklan secara tersendiri, 
seperti mata pelajaran kimia, bilologi dan fisika. 
Tujuan pembelajaran IPA adalah memahami konsep-konsep IPA 
yang benar sesuai dengan ilmiah dan bisa menjawab persoalan-persoalan 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika dalam pemahaman 
konsep-konsep IPA tidak disertai dengan pengaruh langsung dengan 
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kehidupan nyata maka siswa akan berusaha menghubungkan sendiri 
konsep IPA dengan apa yang mereka jumpai pada kehidupan nyata.
26
 
Tujuan tersebut kiranya semakin jelas bahwa hakikat IPA semata 
mata tidaklah pada dimensi pengetahuan (keilmuan). Tetapi lebih dari itu, 
IPA lebih menekankan pada dimensi nilai, dimana dengan memperhatikan 
keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatklan keyakinan akan 
adanya sebuah kekuatan yang dahsyat yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu 
Allah SWT. 
Dengan dimensi ini IPA hakikatnya mentautkan antara aspek logika 
material dengan aspek jiwa spiritual, yang sementara ini dianggap 
cakrawala kosong. Karena suatu anggapan antara IPA dan agama meruapak 
dua sisi yang berbeda dan tidak mungkin dipersatukan satu sama lain 
dalam satu bidang kajian. Padahal senyatanya terdapat benang merah 
ketertautan di antara keduanya. 
Sekalipun sebagian besar ilmuan mengatakan bahwa IPA tidak 
menjangkau nilai-nilai moral atau etika, juga tidak membahas nilai-nilai 
keindahan (estetika), tetapi IPA mengandung nilai-nilai tertentu yang 
berguna bagi masyarakat. 
E.     Kerangka Berpikir 
Dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting menciptakan suatu 
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa supaya bersemangat 
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melakukan aktifitas belajar. Dengan proses pembelajaran yang bervariasi dan 
menumbuhkan daya tarik pada siswa maka diharapkan pada akhirnya  
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Permasalahan penelitian tindakan ini berawal dari rendahnya nilai hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III MIN 2 Lampung Barat. 
Berangkat dari permasalahan tersebutlah kemudian peneliti melaksanakan 
pengamatan coba mencari penyebab mengapa rendah hasil belajar siswa yang 
selanjutnya kemudian menawarkan satu model pembelajaran tipe team Assisted 
Individualization (TAI). Dengan metode ini diharapkan permasalahan mengenai 
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III tersebut 
dapat teratasi. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang peneliti 
tawarkan dapat dilihat skema di bawah ini: 
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 Lemahnya minat dan motivasi 
peserta didik terhadap mata 
pelajaran IPA, sehingga siswa 
cepat bosan dan malas untuk 
belajar 
 Pendekatan yang digunakan 
monoton dan kurang 
menyenangkan tidak sesuai 
dengan mata peajaran 
 
TAI adalah model pembelajaran  
yang dapat membantu dalam 
mengkaitkan mata pelajaran 
dengan situasi nyata, pengajaran 
ini  secara individu dan 
membentuk  kelompok kecil 
memecahkan masalah sendiri 
siswa yang  pandai membantu 
siswa yang kesulitan untuk 
mendapat solusinya 
Siswa tertarik pada 
pembelajaran IPA dan 
guru bervariasi saat 
mengajar dengan 




D.     Hasil Peneitian yang Relevan 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian-penelitian yang  telah 
dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat dijadiakan titik tolak dalam melakukan 
penelitian. Oleh sebab itu, tinjauan terhadap  penelitian terdahulu sangat 
penting untuk mengetahui relevansi, diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan Makmun tahun 2013 yang berjudul “ Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)  dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa IPA kelas III MIN Gunung Terang 
Lampung Timur”. Menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI)   dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan peningkatan keaktifan  belajar siswa dapat dilihat dari aktivitas kegiatan 
siswa dan meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan soal.
27
 
2. Penelitian yang dilakukan Ismalana tahun 2015 yang berjudul “ Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam 
hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Masyariqulanwar 7 Labuhan Ratu Bandar Lampung”. Menyimpulkan bahwa 
pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat 
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 Makmun, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Kelas III MIN  Gunung Terang Lampung Timur.  Skripsi, 
(Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 84-85. 
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meningkatkan hasil belajar siswa serta peningkatan dalam keaktifan belajar 
siswa dan peningkatan sikap kerja sama yang baik antara siswa.
28
 
Berdasarkan beberapa kajian tentang skripsi di atas, penulis 
mengangkat judul “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Koooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA pada Siswa Kelas III MIN 2 Lampung Barat” Karena di MIN 2 belum 
pernah menggunakan Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
oleh sebab itu penulis mencoba mengembangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar dan memotivasi peserta didik  karena  sangatlah penting untuk 
menciptakan suatu kondisi atau suatu proses belajar yang mengarahkan 
siswa untuk aktif dan mengkonsep sendiri pembelajaran dari hasil interaksi 
dari satu kelompoknya. Dengan proses pembelajaran yang berinovatif dapat 
menumbuhkan daya tarik pada siswa diharapkan pada akhirnya akan mampu 
meningkatkan proses maupun pemahaman, dapat meningkatkan prestasi 
belajar dan  mampu mengurangi kejenuhan dan sebagai variasi pembelajaran 
berkorelasi positif terhadap hasil belajar.  
E.   Hipotesis Tindakan  
Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah hipotesis karena 
jika tidak hipotesis penelitian akan lebih sukar meneliti permasalahan yang akan 
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 Ismalana,  Penerapan Pembelajaran  Kooperatif Team Assisted Indivualization dalam 
Hasil Belalajar Ilmu Pengentahuan Sosial kelas V Madrasah Ibtidaiyah Masyariqulanwar 7 
Labuhan Ratu Bandar Lampung . Skripsi, (Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 




ditelitinya. Adapun pengertian dari hipotesis adalah “sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul”.29 
Hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang dperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang 
empirik dengan data”. 30 
Dengan berpedoman pada pendapat di atas, maka penulis dapat 
mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut : “Penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Taem Assisted Individualization efektif meningkatkan hasil 
belajar  IPA di kelas III MIN 2 Lampung Barat”. 
 
 
                                                          
29
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung : Alfabeta, 2013 ), h. 85. 
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A. Metode dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai penelitian di kelasnya atau 
bersama-sama dengan orang lain dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki mutu praktik merupakan proses pengkajian masalah di dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara melakukan berbagai pembelajaran di kelas.
1
  
PTK memiliki manfaat yang sangat besar untuk guru yaitu dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya serta 
dapat mendorong guru untuk memiliki sikap professional. PTK juga bermanfaat 
untuk peserta didik yaitu dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran.
2
 
Peneltian tindakan kelas ( PTK) adalah salah satu upaya yang dilakukan 
guru untuk meningkatkan kualitas dan tanggung jawab dalam pembelajaran di 
kelasnya. Proses pengkajian masalah di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 
upaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan 
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Kunandar, Penelitian Tindakan  Kelas, (Jakarta: Rja Grafindo, 2011), h. 45.  
2
Ibid, h 34-35.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, dengan maksud untuk 
memperbaiki, meningkatkan kualitas pembelajaran dan dalam usaha untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian. 
Sehubungan dengan masalah dan tujuan penelitian maka model yang digunakan 
pada penelitian ini adalah jenis penelitiannya adalah PTK 
B. Setting  penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan, penelitian ini bertempat 
di MIN 2 Lampung Barat. Peneliti memilih sekolah ini karena belum pernah 
dikembangkan model  Team Assisted Individualization (TAI), model 
pembelajaran merupakan sarana terpenting dalam meningkatkan 
kemampuan peserta didik demi tercapainya ketuntasan pembelajaran. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilangsungkan pada semester 
ganjil pada bulan 19 Juli sampai 12 Agustus di MIN 2 Lampung Barat 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
3. Subjek Penelitian 
Sabjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III dengan jumlah 29 siswa 
terdiri dari laki-laki 13 orang dan perempuan 16 orang. Dalam penelitian 
selalu melibatkan objek dan subyek yang akan diteliti. Menentukan objek 
dan subyek adalah usaha penentuan sumber data, artinya dari mana data 
penelitian yang diperoleh. Setelah peneliti melakukan preserve mata 
pelajaran IPA  dikelas IIIb rata-rata nilainya masih rendah oleh sesbab itu 
peneliti mengambil subjek kelas IIIb untuk memecahkan masalah dikelas ini 
menggunakan model  Team Assisted Indivudualization (TAI) dengan tujuan 
meningkangkatkan hasil belajar peserta didik. 
C. Rencana Tindakan  
 Dalam PTK terdapat lebih dari satu siklus, maka siklus kedua dan 
seterusnya merupakan putaran ulang dari tahap sebelumnya. Hanya saja, antara 
siklus pertama, kedua dan selanjutnya selalu mengalami perbaikan setahap demi 
setahap. Jadi, antara siklus yang satu dengan yang lainnya tidak akan pernah 
sama meskipun melalui tahap-tahap yang sama. 
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Dalam penelitian tindakan kelas ini dalam setiap siklus terdapat empat 
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, 
dan refleksi. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) prosedur yang 
dilaksanakan meliputi beberapa siklus, sesuai dengan tingkat permasalahan 
yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan.  
Kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada 
yaitu dengan melakukan observasi dengan peserta didik kelas IIIb. Berdasarkan 
observasi awal tersebut, ditetapkan tindakan pembelajaran dengan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
 Siklus pertama 
a. Rencana  
  Peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) yang akan diajarkan kepada 
peserta didik.  
1) Mempersiapkan silabus 
2) Membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yaitu ciri-ciri makhluk hidup. 
3) Mempersiapkan media disesuaikan dengan materi yang berbentuk 
gambar 
4) Mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan dengan 
memperhatikan gambar pertumbuhan hewan. 
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5)  Mengembangkan pedoman atau instrumen dalam siklus PTK yaitu 
lembar observasi. 
6) Membuat soal soal postes 
b. Tindakan  
a). Pendahuluan 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  
dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 
2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dipelajari pada pembelajaran sekarang. 
b). Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi tentang ciri-ciri makhluk hidup. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 5-6 
orang. 
3)   Masing-masing kelompok di berikan lembar kerja peserta didik 
berupa gambar pertumbuhan hewan tetapi dikerjakan secara 
individu. 
4) Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk meminta 
bantuan satu kelompoknya. 
5) Siswa yang sudah menyelesaikan LKS dengan akan dikoreksi oleh 
satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
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6) Guru akan mengitung hasil LKS yang benar kemudian mengambil 
nilai rata-rata kelompok yang paling banyak menjawab LKS 
dengan benar. 
7) Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok yang 
paling banyak mendapat skor. 
c). Penutup 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Guru memberikan tugas rumah 
3) Guru memberikan penguatan agar di rumah senantiasa mengulang-  
ulang pelajaran yang telah dipelajari. 
4) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memberikan 
tanggapan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
5) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya agar peserta didik mempersiapkan pembelajaran tersebut 
dengan baik. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Tahap pengamatan adalah suatu tahapan dimana peneliti mengamati 
berlangsungnya aktivitas PTK. Dalam hal ini yang akan peneliti amati 
adalah situasi kegiatan belajar mengajar, kondisi kelas, keaktifan peserta 
didik dalam bertukar pikiran dengan teman kelompok, keaktifan peserta 
didik dalam bertanya, keaktifan peserta didik dalam menjawab 
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pertanyaan. kemampuan peserta didik dalam berinteraksi antara sesama 
peserta didik dan hal-hal lain yang mendukung peneliti mendapatkan data 
dan informasi yang lengkap, jelas dan objektif selama PTK berlangsung 
serta kegiatan pembelajaran terutama pada hasil belajar IPA. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan 
guru selama tindakan. Dari hasil refleksi guru dapat mencatat berbagai 
kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat di jadikan dasar dalam 
penyusunan rencana ulang.
4
 Hasil catatan pemantauan peneliti dan 
catatan guru merupakan bahan untuk melakukan refleksi. Peneliti 
bersama guru membahas dampak yang ditangkap untuk membandingkan 
dengan keadaan sebelum tindakan. Jika hasil yang diinginkan belum 
tercapai, maka perbaikan akan terus dilakukan sampai memperoleh hasil 
yang diinginkan  
Siklus Kedua 
a. Perencanan 
   Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, peneliti membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan SKKD 
1)  Mempersiapkan silabus 
2) Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan materi yaitu kebutuhan makhluk hidup. 
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Ibid, h. 80. 
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3) Mempersiapkan media disesuaikan dengan materi yang berbentuk 
gambar. 
4) Mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan dengan 
menyebutkan kebutuhan makhluk hidup. 
5) Mengembangkan pedoman atau instrumen dalam siklus PTK yaitu 
lembar observasi. 
6) Membuat soal soal postes 
b. Tindakan  
a). Pendahuluan 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  
dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 
2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dipelajari pada pembelajaran sekarang. 
b). Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi tentang makhluk-makhluk. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 5-
orang. 
3)  Masing-masing kelompok di berikan lembar kerja peesrta didik 
berupa gambar kebutuhan-kebutuhan makhluk hidup dan 
maanfatnya tetapi dikerjakan secara individu. 
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4) Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk meminta 
bantuan satu kelompoknya. 
5) Siswa yang sudah menyelesaikan LKS dengan akan dikoreksi oleh 
satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
6) Guru akan mengitung hasil LKS yang benar kemudian mengambil 
nilai rata-rata kelompok yang paling banyak menjawab LKS 
dengan benar. 
7) Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok yang 
paling banyak mendapat skor. 
c). Penutup 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2) Guru memberikan penguatan agar di rumah senantiasa mengulang-  
ulang pelajaran yang telah dipelajari. 
3) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
memberikan tanggapan tentang kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
D.  Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti dalam 
merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data-data dalam meningkatkan hasil belajar penelitian ini 




1.  Wawancara 
 Adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. Maka jelas bahwa 
wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab lisan dengan orang yang dapat memeberikan keterangan. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu tanya 
jawab secara bebas dengan berpedoman pada pokok-pokok yang ditentukan 
terlebih dahulu. 
  Wawancara ini ditujukan kepada pihak-pihak seperti kepala sekolah, 
guru-guru dan siswa kelas III  min 2 Lampung Barat, yang dapat memberikan 
informasi tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti tentang penerapan model 
pembelajaran Team Asssisted Individualization (TAI) pada mata pelajaran 
IPA. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik untuk pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 
secara sistematis.
5
 Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 
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 Pupuh Fathurrohman, Startegi Belajar Mengajar, ( Bandung : Refika Aditama, 2009), h. 86 
51 
 
sesuatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan.
6
 
Observasi digunakan untuk melihat, mengamati dan mencatat kondisi 
guru dan siswa pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung dan  untuk 
mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan 
diterapkannya model pembelajaran Team Assisted Individuaization (TAI) 
pada mata pelajaran IPA. Observer dipandu dengan lembar observasi yang 
telah disiapkan peneliti. Dalam penelitian ini guru bidang study  berperan 
sebagai observer yaitu menjadi  pengamat sedangkan yang melaksanakan 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung adalah peneliti 
3. Tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, 
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa 
pertanyaan-pertanyaan  (yang harus di jawab).
7
  
Metode ini ditujukan kepada siswa untuk melihat bagaimana hasil belajar 
siswa setelah diterapkan Model Team Assisted Individualization (TAI). 
4. Dokumentasi 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2009), h. 84. 
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang 
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, 
catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. 
8
 
Model ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat 
dokumentatif yang berada di MIN 2 Lampung Barat. Adapun data yang 
diambil melalui metode ini adalah foto kegiatan pembelajaran menggunakan 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan gambaran umum 
MIN 2 Lampung Barat. 
E. Indikator Keberhasilan Penelitian 
      Indikator yang menjelaskan keberhasilan adalah meningkatnya hasil 
peserta didik kelas III di MIN 2 Lampung Barat pada mata pelajar IPA. 
Indikator penelitian ini berpedoman pada mastery learning (pembelajaran 
tuntas), yaitu proses belajar mengajar yang bertujuan agar bahan ajaran dikuasai 
secara tuntas, artinya dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. 
Jadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Induvidualizatin (TAI) dinyatakan berhasil jika 
siswa mampu mencapai nilai KKM 70 sebanyak 80%. Adapun jumlah siklus 
yang akan digunakan dalam penelitian ini direncanakan dua siklus. Dalam 
                                                          
               
8
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 87. 
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setiap siklus terdapat dua kali pertemuan yang disesuaikan dengan taraf 
keberhasilan.  
F. Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat di 
interprestasi. Penyusunan data berarti klasifikasi data dengan pola, tema atau 
kategori tertentu. Langkah utama dalam analisis data adalah penyusunan unsur-
unsur data yang lemah secara empiris sehingga lebih bermakna, reinterprestasi 
data melalui hubungan-hubungan dan akurasi hubungan antar data, melakukan 
perubahan yang mengarahkan pada pengumpulan data guna mempermudah 
pelaksanaan penelitian berikutnya. Analisis data secara sistematis dilakukan 
dengan tiga langkah: 
1.  Reduksi data di artikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data, pengabstrakandari transformasi data besar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam kaitan ini peneliti 
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasikan kedalam 
tiap permasalahn melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengorganisaisikan data sehingga kesimpula-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistematis yang 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
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tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 
hubungan antara fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan 
apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah verifikatif dilakukan sejak 
permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, penjelasan konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, dan alur sebab akibat serta proposisi.
9
 
Untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal, dianalisis dengan cara menghitung rata-rata nilai 
ketuntasan belajar. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertulis 
melalui tes evaluasi peserta didik pada akhir pembelajaran siklus. Dari data 
hasil tes peserta didik pada tiap siklus akan diketahui hasil presentasi 
ketuntasan belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara 
individual jika telah mencapai nilai 70. 
Setelah penulis melakukan analisis data maka penulis mengambil 
kesimpulan. Untuk menghitung hasil belajar diambil dari kemampuan kognitif 
peserta didik dalam memecahkan masalah dianalisis dengan menggunakan 
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 x 100% 
Keterangan : 
P : Angka Presentase peserta didik yang tuntas  
F : Frekuensi hasil belajar yang tuntas  
N : Jumlah seluruh peserta didik.
10
  
       Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 
menyelesaikan atau mencapai minimal 70 sekurang-kurangnya 80% dari jumlah 
peserta didik yang ada di kelas tersebut. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MIN 2 Lampung Barat 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN 2 Lampung Barat 
MIN 2 Lampung Barat adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang 
terletak di Jalan Jendral Sudirman No. 35  kode pos 34817 Pekon Watas, 
Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. Berdiri pada tahun 1959 
Bangunan Madrasah Ibtidaiyah ini bermula dari bangunan yang sangat 
sederhana, bahkan bisa di katakan darurat. Bangunan bertiang kayu, 
dindingnya terbuat dari pelupuh (bambu) dan atapnya sebagian genteng dan 
yang lainnya terbuat dari ilalang. Bangunan tersebut berukuran 7M x 32M 
untuk 4 kelas.  
Dari tahun ke tahun MI Watas semakin berkembang. Akhirnya 
diusulkan agar MI Watas dinegerikan, sehingga pada tahun 1975 terkabullah 
keinginan tersebut dengan turunnya surat penegerian menjadi MIN 3 Watas. 
Pada tahun 1982 MIN 3 Watas mendapat jatah bangunan dari pemerintah 
berupa satu unit gedung yang terdiri dari 3 ruang belajar dan 1 kantor 
sedangkan kelas yang lain masih menggunakan bangunan yang lama (hasil 
swadaya masyarakat). 
Pada tahun 1994 terjadi gempa bumi di Lampung Barat yang memporak 
pondakan bangunan yang ada termasuk MIN 3 Watas. Gedung hasil swadaya 
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masyarakat hancur rata dengan tanah, sedangkan gedung yang dibangun 
pemerintah rusak berat. Akhirnya pada tahun 1995 pemerintah membuatkan 
untuk MIN 3 Watas Lampung Barat gedung yang baru sebanyak 4 unit gedung. 
2 unit gedung dipergunakan untuk ruang belajar, 1 unit kantor dan 1 unit 
gudang dirubah menjadi perumahan guru hingga sekarang. Namun sejak di 
keluarkan Keputusan  Menteri Agama RI Nomor 157 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Nama 18 MAN, 24 MTsN dan 52 MIN  berubah MIN 3 Watas 
menjadi MIN 2 Lampung Barat. Sejak berdirinya MIN 2 Lampung Barat 
hingga sekarang telah beberapa kali terjadi pergantian pemimpin (Kepala 
Madrasah). Berikut nama-nama Kepala Madrasah yang pernah menjabat: 
1. Lukman Hakim. 




6. Mudih, S.Pd 
7. Sunarmi, S.Pd.I 
Kini di bawah pimpinan Sunarmi, S.Pd.I MIN 2 Lampung Barat sedang 
mengupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran serta 
berupaya untuk menarik minat masyarakat agar dapat memiliki nilai lebih 
dalam menempuh pendidikan di MIN 2 Lampung Barat serta memiliki daya 
saing dalam prestasi di lingkungan kecamatan Balik Bukit. 
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2. Visi dan Misi MIN 2 Lampung Barat 
VISI 
Mewujudkan Madrasah yang berlandaskan IMTAQ dan 
tanggap terhadap  IPTEK . 
MISI 
1.Menciptakan siswa/i madrasah sebagai kader bangsa 
yang agamis. 
2.Meningkatkan prestasi siswa/i dari berbagai displin  
ilmu. 
3.Membudayakan disiplin dan kejujuran sejak dini baik 
dilingkungan madrasah maupun di lingkungan  
masyarakat. 
4.Mengupayakan peningkatan kinerja guru dan pegawai   
melalui penataran atau tugas belajar. 
5.Menjalin kerja sama dan kemitraan dengan aparatur 
pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 
adat,komite madrasah dan masyarakat itu sendiri 
dalam     mengelola madrasah. 
TUJUAN 
1.Siswa/i MIN mampu bersaing dengan siswa/i   dari 
sekolah lain yang sederajat. 
2.Siswa/i MIN dapat menjadi contoh dalam berahlak, 
bertindak dan bertingkah laku dalam pergaulan sehari- 
hari di masyarakat. 
3.Siswa/i MIN mampu melanjutkan pendidikan kejenjang 
sekolah yang lebih tinggi, baik SMP maupun MTs 
yang bermutu tanpa meninggalkan ciri khas      
agamanya. 
4.Siswa/i MIN mampu di depan dalam berbagai      
kegiatan yang ada di masyarakat. 
  
3. Keadaan Guru dan Karyawan MIN 2 Lampung Barat 
Tabel 2 
Keadaan Guru Dan Staff TU MIN 2 Lampung Barat  
Tahun Pelajaran 2016/207  
 
Guru adalah faktor terpenting dalam menyampaikan informasi berupa 
materi pendidikan kepada siswa, berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan 
yang hendak dicapai sangat dipengengaruhi oleh kepiawaian seorang guru 
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dalam menyampaikan materi kepada siswa, termasuk juga kemampuannya 
dalam mengemas materi yang akan disampaikan. Di MIN 2 Lampung Barat 
memiliki tenaga kerja 21 tenaga pengajar diantara sebagai berikut: 
 







2 Aida Yunaini,  
S.Pd. i 
198110222003122001 Guru UNILA 
3 Aprinalia, 
S. Pd.  
198104212007102006 Guru STAI Maarif 
Metro 






5 Eldarina, S.Pd 197109111995022001 Guru UNILA 
6 Eri Muryati, S.Si 197112241993031002 Guru UNSRI 
7 Husna Nazila, 
S.Pd.I 
197908042007012021 Guru IAIN Raden 
Intan 
8 Indra Suanda, 
S.Ag 
196608072007011051 Guru IAIN Raden 
Fatah 
9 Martina Wati - Guru  SMA 
10 Masthura, S.Pd 197001101990032001 Guru STKIP PGRI 
11 Yahman, S.Pd 196003181987031005 Guru UT 
12 Raudati, S.Ag 197405201999032003 Guru IAIN Raden 
Intan 
13 Riski Olivia - Guru  UNILA 
14 Sazli - Guru  SMAN Krui 
15 Siti Habibah, S.Pd 196805301991032001 Guru STKIP PGRI  
16 Suryadi, S.Ag 196804062005011006 Guru IAIN Raden 
Intan 
17 Yeni Septiani, 
S.Pd 
198209072005012006 Guru STKIP PGRI 
18 Yumna Dewi - Guru  MAN 
19 Yunita, S.Pd 198006052003122003 Guru UT 
20 Murdan - Staf 
TU 
SMA 
21 Reki Santoso - Staf 
TU 
MAN 
    Sumber: Dokumentasi MIN 2 Lampung Barat Tahun 2016/2017 
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4. Keadaan Peserta Didik 
Keadaan Peserta didik MIN 2 Lampung Barat tahun pelajaran 2016/2017 
adalah berjumlah 270 peserta didik yang terdiri dari 9 kelas, kelas I sampai 
VI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut sebagaimana tabel berikut 
: 
Tabel 3 
Keadaan Peserta Didik MIN 2 Lampung Barat 
Tahun Pelajaran 2017/2017 
  
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Perempuan Laki-Laki 
1 IA 13 11 24 
2 IB 13 10 23 
3 IIA 7 9 16 
4 IIB 7 8 15 
5 IIIA 11 14 26 
6 IIIB 16 13 29 
7 IVA 12 16 28 
8 IVB 14 12 26 
9 VA 15 12 27 
10 VB 12 14 26 
11 VI 15 14 30 
Jumlah Keseluruhan 270 
 
5. Keadaan Sarana Pra Sarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting untuk menunjang 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, MIN 2 Lampung Barat secara 
fisik telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai dan lengkap 
seperti halnya lembaga pendidikan yang lain. Secara lengkap mengenai 




Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN 2 Lampung Barat 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
No Keadaan/Fasilitas Jumlah 
1 Kelas 9 
2 Ruang Perpustakaan 1 
3 Ruang Kepala Madrasah 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Ruang TU 1 
6 Mushola 1 
7 Ruang UKS 1 
8 Ruang Multimedia 1 
9 Ruang Aula 1 
Sumber: Dokumentasi MIN 2 Lampung Barat Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
B. Hasil Penenlitian  
Penelitian dimulai dari tanggal 18 Juli sampai dengan 08 Agustus 2016. 
Materi yang dipelajari adalah Ciri-ciri Makhluk Hidup. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan alokasi waktu 2x40 menit. Siklus I terdiri dari 
2 pertemuan dengan materi Ciri-ciri Makhluk Hidup. Pada siklus II terdiri dari 2 
pertemuan dengan materi Kebutuhan Makhluk Hidup. Pada saat pra survey dan 
penelitian jumlah peserta didik kelas IIIB tetap yakni 29 peserta didik. Penerapan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Siklus I terbagi dalam dua pertemuan dengan alokasi waktu 2x40 menit, 
tentang pembelajaran materi IPA pokok bahasan Ciri-ciri Makhluk Hidup 




1. Siklus I, pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Juli 2016 dan 
pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Juli 2016. 
2. Siklus II, pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 02 Agustus 2016 dan 
pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Senin,08 Agustus 2016. 
1. Tindakan Siklus I  
a. Perencanaan  
 Sebelum melakukan tindakan pada siklus 1, persiapan yang dilakukan 
adalah: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai silabus 
yang sudah ada. 
2) Mempersiapkan materi ciri-ciri makhluk hidup untuk pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) . 
3) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yaitu: lembar observasi, 
menyiapkan media  pembelajaran yang berupa gambar 
pertumbuhan wehan, dan soal post tes. 
b. Pelaksanaan  
 Pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti. 
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dalam bentuk penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan media gambar 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan sesuai jadwal pelajaran IPA kelas III. 
Materi pelajaran siklus I adalah proses ciri-ciri makhluk hidup. Sebelum 
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peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti telah melakukan sosialisasi di 
kelas III,  memperkenalkan diri dengan tujuan agar peserta didik tidak 
merasa tegang dalam proses pembelajaran sehingga nantinya akan mudah 
untuk berinteraksi dengan baik.  
1). Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 19 juli 2016. 
Pertemuan ini peneliti menyampaikan materi pelajaran IPA ciri-ciri 
makhluk hidup dan makhluk tak hidup secara umum. Sebelum belajar 
mengajar berlangsung peneliti terlebih dahulu membimbing dan 
memotivasi siswa untuk masuk ke dalam meteri yang akan diajarkan. 
Peneliti menunjukkan kepada siswa gambar di papan tulis 
selanjutnya peneliti menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup, membagi 
siswa ke dalam 5 kelompok dan siswa bersama kelompok mengerjakan 
LKS tentang ciri-ciri makhluk hidup. Dengan LKS siswa  diberikan 
tugas untuk menjelaskan gambar pertumbuhan hewan setiap kelompok 
harus mempunyai penjelasan masing-masing tentang gambar tersebut, 
untuk melihat kemampuan perindividu. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran yang menerapkan model Team 
Assisted Individualization (TAI) dengan media gambar yaitu: 
a) Guru menjelaskan materi tentang ciri-ciri makhluk hidup. 




c) Masing-masing kelompok di berikan lembar kerja peesrta 
didik berupa gambar pertumbuhan hewan tetapi dikerjakan 
secara individu. 
d) Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk 
meminta bantuan satu kelompoknya. 
e) Siswa yang sudah menyelesaikan LKS dengan akan dikoreksi 
oleh satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
f) Guru akan mengitung hasil LKS yang benar kemudian 
mengambil nilai rata-rata kelompok yang paling banyak 
menjawab LKS dengan benar. 
g) Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok 
yang paling banyak mendapat skor. 
2). Pertemuan Kedua 
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada sabtu, 23 Juli 2016. Pada 
pertemuan ini peneliti menyampaikan pelajaran IPA ciri-ciri makhluk 
hidup. Sebelum proses belajar mengajar berlangsung peneliti 
mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
setelah itu memotivasi untuk masuk ke dalam materi yang akan 
diajarkan, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai.  
Peneliti menjelaskan kepada siswa  bagaimana makhluk hidup 
berkembang biak yang berterkait pembelajaran yakni ciri-ciri makhluk 
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hidup. Kemudian membagi siswa ke dalam 5 kelompok dan siswa 
bersama kelompok mengerjakan LKS dan mencatat cara hewan 
berkembang biak. Kegiatan inti dalam pembelajaran yang menerapkan 
model  Team Assisted Individualization (TAI) yaitu: 
 Untuk mengawali kegiatan belajar mengajar, peneliti mengulas 
secara singkat materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan secara singkat 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Selanjutnya: 
a). Peneliti melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri makhluk hidup 
yang sudah pernah dipelajari pada pertemuan pertama.  
b). Membagi siswa ke dalam kelompok . 
c).  Masing-masing kelompok di berikan tugas untuk mencatat 
cara berkembang biak hewan dikerjakan secara individu. 
d). Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk meminta 
bantuan satu kelompok dan mendiskusikanya. 
e).  Siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan akan dikoreksi 
oleh satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
f) Guru akan mengitung hasil tugas yang benar kemudian 
mengambil nilai rata-rata kelompok yang paling banyak 
menjawab LKS dengan benar. 
g) Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok 
yang paling banyak mendapat skor. 
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c. Observasi  
  Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan oleh peneliti. Kegiatan 
yang dilakukan adalah mengamati aktivitas peserta didik saat menerima 
pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dengan menggunakan media gambar untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dan dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi belajar siswa yang dilakukan oleh 
observer guru IPA terhadap peneliti saat menyampaikan pembelajaran. 
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada siklus I pertemuan 
ke 1 dan 2: 
1) Peserta didik pada pertemuan ke 1 ini belum terbiasa belajar secara 
kelompok, sehingga ketika diberikan tugas untuk menngerjakan 
individu belum terlihat hidup sehingga pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran IPA dengan model Team Assisted Individualization (TAI) ini 
belum terlaksana sebagai mana mestinya. Tetapi pada pertemuan yang 
ke 2 peserta didik sudah dapat mengisi dan sedikit terbiasa belajar 
dengan kelompok. 
2) Peserta didik aktif dalam mendengarkan materi yang disampaikan 
peneliti. 
3) Pada pertemuan pertama peserta didik masih takut untuk bertanya 
maupun mengungkapkan pendapatnya. Tetapi pada pertemuan kedua 
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peserta didik sudah menunjukkan kemajuan untuk bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya di hadapan peserta didik yang lain. 
4) Berkaitan dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) ini peserta didik sudah mulai memahami materi yang 
dikaitkannya dengan kehidupan nyata dari adanya  pengamatan gambar 
hewan dan cara berkembang biaknya walaupun masih ada beberapa 
peserta didik yang belum bisa memahami penjelasan ketika peneliti 
menjelaskan materi. 
d. Refleksi Siklus I 
    Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran dan hasil peneliti dalam 
pelaksanaan tindakan penelitian ada beberapa hal yang akan dilakukan 
pada tahap siklus II untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar 
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA dengan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) ini membawa 
dampak pada hasil belajar peserta didik. Tindakan tersebut antara lain: 
1) Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
2) Berusaha lebih baik dalam memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
mengerjakan tugas bersama dengan kelompoknya dalam diskusi. 
3) Peneliti berusaha memberikan pengarahan supaya peserta didik aktif 
dan ingin bertanya atau mengeluarkan pendapatnya. 
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4) Hasil belajar siswa sudah lebih meningkat, namun masih ada siswa yang 
belum mencapai KKM. 
5) Hasil observasi yang dilakukan guru IPA terhadap peneliti, aktivitas 
siswa dan pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan media 
gambar perlu diperbaiki. Dari hasil refleksi siklus I perlu diadakan 
perbaikan pada siklus II. Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai acuan 
untuk merencanakan pelaksanaan tindakan siklus II. 
e.  Evaluasi Siklus I 
   Di akhir siklus I pertemuan kedua guru mengadakan post tes untuk 
mengetahui hasil peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang 
dilakukan pada pertemuan kedua pada 23 Juli 2016. Adapun hasil postest 
pada siklus I dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 6 
Nilai Hasil  Postest Siklus I 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Alam Sahid 75 Tuntas 
2 Ardina Mamya 60  Tidak Tuntas 
3 Ananda Ayu Lestari 75  Tuntas 
4 Bagus Ivan Maulana 55 Tidak Tuntas 
5 Bunga Raudan 70   Tuntas 
6 Salsabila 75 Tuntas 
7 Farit Frenzian 70  Tuntas 
8 Fatimah 70  Tuntas 
9 Hanif 60 Tidak Tuntas 
10 Irfan Fausal 75 Tuntas 
11 Iksan Malik 60 Tidak  Tuntas 
12 M. Aris 75 Tuntas 
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13 M. Rafif Arfan 60  Tidak Tuntas 
14 M. Raujan 80 Tuntas 
15 Nabila Rianti 75 Tuntas 
16 Nagita Syawina 60  Tidak Tuntas 
17 Nindy Safira 80        Tuntas 
18 Regina Salwa 55  Tidak Tuntas 
19 Rido Pratama 75 Tuntas 
20 Sintia Sari 60  Tidak Tuntas 
21 Luna Maryam 70 Tuntas 
22 Hasim 60  Tidak Tuntas 
23 Jamaludin 75   Tuntas 
24 Zahra Putri 60 Tidak Tuntas 
25 Safira Anoma 60  Tidak Tuntas 
26 Safira Suiva 70 Tuntas 
27 Nuril Fadli 75 Tuntas 
28 Asma Hasim 80  Tuntas 
29 Fajarudin 75  Tuntas 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 18 
Persentase Nilai Tuntas 62,06% 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 11 
Persentase Nilai Tidak Tuntas 37,93% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat postes hasil 
belajar IPA peserta didik masih ada yang dibawah kriteria ketuntasan 
minimal belajar, nilai minimal ketuntasan belajar adalah 70. Peserta didik 
yang mendapat nilai minimal 70 hanya ada 18 peserta didik dengan 
persentase 62.06%, 11 peserta didik yang belum mencapai kriteria 




2. Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan  
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     Sebelum melakukan tindakan siklus II persiapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1) Prosedur penelitian yang peneliti gunakan yaitu menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
dengan menyebutkan kebutuhan-kebutuhan makhuk hidup. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kebutuhan-
kebutuhan makhluk hidup. 
3) Peneliti menyiapkan instrumen penilaian yaitu: lembar observasi, 
dan soal postes 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan peneliti, pada siklus II ini 
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu 2 kali pertemuan membahas 
kebutuhan-kebutuhan makhluk hidup. Adapun tahapan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TeaM Assisted 
Individualization  (TAI) adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama 
      Pertemuan kedua dilaksanakan pada selasa, 02  Agustus 2016. 
Pada pertemuan ini peneliti menyampaikan materi kebutuhan-
kebutuhan makhluk hidup. Peneliti menjelaskan kepada siswa penting 
kebutuhan-kebutuhan makhluk hidup. Sebelum peneliti menyampaikan 
pelajaran, terlebih dahulu peneliti membuka pelajaran dengan salam, 
dilanjutkan dengan absensi, setelah itu peneliti menyampaikan materi 
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dan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk giat dalam 
belajar. Peneliti mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa 
pembelajaran masih menggunakan model  Team Assisted 
Individualization (TAI). Deskripsi data, peneliti membagi siswa dalam 
beberapa kelompok, setiap kelompok melakukan  pengamatan 
tumbuhan yang ada didepan kelas untuk melihat kebutuhan apa saja 
yang diperlukan. Kemudian Siswa secara bergantian membacakan hasil 
pengamatannya.  
  Kegiatan inti dalam pembelajaran menerapkan langkah-langkah 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yaitu: 
a) Peneliti menanyakan kepada siswa tentang kebutuhan-
kebutuhan makluk hidup.  
b) Peserta didik dibagi ke dalam 5 kelompok 
c) Masing-masing kelompok di berikan tugas untuk mencatat 
kebutuhan-kebutuhan makhluk hidup dikerjakan secara 
individu. 
e). Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk meminta 
bantuan satu kelompok dan mendiskusikanya. 
f).  Siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan akan dikoreksi 
oleh satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
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g). Guru akan mengitung hasil tugas yang benar kemudian 
mengambil nilai rata-rata kelompok yang paling banyak 
menjawab tugas dengan benar. 
h). Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok 
yang paling banyak mendapat skor. 
2.  Pertemuan kedua 
Dilaksanakan pada hari, 08 Agustus 2016. Pada pertemuan 
peneliti menyampaikan materi kebutuhan-kebutuhan makluk hidup. 
peneliti menunjukkan kepada siswa gambar tentang kebutuhan-
kebutuhan makluk hidup dan  sebutkan manfaatnya. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran menerapkan langkah-langkah 
model Team Assited Individualization (TAI), yaitu: 
(1) Guru melakukan tanya jawab tentang kebutuhan makhluk 
hidup dan manfaatnya disekitar sekolah. 
(2) Siswa diminta untuk memberikan pendapat tentang lingkungan 
sekolah dan manfaatnya bagi manusia. 
(3) Pertanyan tersebut berkaitan dengan materi yang akan dibahas. 
(4) Siswa diminta untuk berkelompok . 
(5) Masing-masing kelompok di berikan LKS tentang kebutuhan-
kebutuhan makhluk hidup dikerjakan secara individu. 
(6)  Siswa yang bermasalah pada menjawab soal ini untuk meminta 
bantuan satu kelompok dan mendiskusikanya. 
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(7)  Siswa yang sudah menyelesaikan tugas dengan akan dikoreksi 
oleh satu kelompoknya dan diberi ceklis. 
(8) Guru akan mengitung hasil tugas yang benar kemudian 
mengambil nilai rata-rata kelompok yang paling banyak 
menjawab tugas dengan benar. 
(9) Untuk penyemangat diberikan penghargan kepada kelompok 
yang paling banyak mendapat skor. 
c. Observasi  
 Observasi pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan oleh peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati aktivitas peserta didik saat 
menerima pelajaran dengan menggunakan model Team Assisted 
Individualization (TAI) dengangambar dan pengamatan. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi belajar siswa yang 
dilakukan oleh peneliti serta observasi guru IPA terhadap peneliti saat 
menyampaikan pembelajaran. Rangkuman hasil observasi siklus II adalah: 
1) Adanya perubahan yang cukup baik ketika siswa mengeluarkan tentang 
pendapat lingkungan sekolah dan manfaatnya bagi manusia. Siswa lebih 
memahami ketika mengamati keadan langsung dan menyebutkan 
manfaatnya dibandingkan dengan disampaikan penjelasan melalui 
gambar. Peneliti mencoba memberikan rangsangan kepada siswa untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga siswa lebih 
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bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan terlihat lebih aktif 
ketika mengemukakan pendapat. 
2) Siswa lebih mudah untuk memahami dengan baik dibandingkan pada 
siklus I siswa masih sulit untuk menerima materi walaupun ada 
beberapa yang telah mencapai KKM, akan tetapi dengan gambar. 
peneliti sudah mencoba untuk memperbaiki sehingga sekurang-
kurangnya yang terjadi pada siklus I tidak terulang. Peneliti  sudah 
memberikan rangsangan dan motivasi kepada siswa agar berani 
bertanya dan mengemukakan pendapatnya atau kesulitan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran berlangsung, Sudah bisa mengkaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan nyata karena pengamatan langsung dan 
melihat tumbuhan nyata. Kemajuan peserta didik yang ditunjukkan 
dengan meningkatnya hasil belajar mereka. 
 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan penelitian kelas III siklus II 
yang menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) sebagai berikut: 
1) Sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP 
2) Peneliti sudah memotivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran lebih menarik dan siswa lebih antusias. 
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3) Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas siswa dan 
pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui model Team Assisted 
Individualization  (TAI) dengan pengamatan langsung. 
4) Sudah banyak peserta didik yang berani bertanya atau mengemukakan 
pendapat tentang lingkungan sekolah dan manfaatnya bagi manusia 
5) Peserta didik merasa senang dengan adanya pembelajaran ini karena 
saling bertukar pendapat dan bertanggung jawab antar kelompok 
6) Dari hasil evaluasi yang dilakukan menjelaskan adanya peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
e. Evaluasi Siklus II 
Evaluasi pada siklus II ini dilaksanakan pada pertemuan kedua pada 
senin, 08 Agustus 2016. Berdasarkan observasi pembelajaran di siklus II, 
proses pembelajaran lebih baik dari sebelumnya, hasil belajar peserta 
didikpun meningkat dari siklus I. Adapun hasil postes peserta didik pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 9 
Hasil Postest Siklus II 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Alam Sahid 60  Tidak Tuntas 
2 Ardina Mamya 70  Tuntas 
3 Ananda Ayu Lestari 75 Tuntas 
4 BAgus Ivan Maulana 75 Tuntas 
5 Bunga Raudan 70  Tuntas 
6 Salsabila 90 Tuntas 
7 Farit Frenzian 80  Tuntas 
8 Fatimah 75   Tuntas 
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9 Hanifah 75 Tuntas 
10 Ifran Fausal 80 Tuntas 
11 Ikhsan Malik 70  Tuntas 
12 M. Aris 80 Tuntas 
13 M. Rafif Arfan 60  Tidak Tuntas 
14 M. Raujan 65 Tidak Tuntas 
15 Nabila Rianti 75 Tuntas 
16 Nagita Rianti 70  Tuntas 
17 Nindy Safira 75 Tuntas 
18 Regina Syalwalin 80  Tuntas 
19 Rido Pratama 60 Tidak Tuntas 
20 Luna Maryam 70  Tuntas 
21 Hasyim 75 Tuntas 
22 Jamalaludin 75  Tuntas 
23 Zahra Putri 85 Tuntas 
24 Savira Anoma 90 Tuntas 
25 Savira Suiva 70  Tuntas 
26 Nuril Fadli 75 Tuntas 
27 Asma Hasim 75 Tuntas 
28 Sintia Sari 65 Tidak Tuntas 
29 Fajarudin 70 Tuntas 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 24 
Persentase Nilai Tuntas 82,75% 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 5 
Persentase Nilai Tidak Tuntas 17,24% 
 
Dilihat dari tabel di atas hasil tes akhir pada tahap siklus II yang 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
menunjukkan adanya sebuah peningkatan dibanding dengan tahap pra 
survey dan siklus I. Pada tahap siklus I sebesar 62,06%, sedangkan pada 
siklus II sebesar 82,75%. Dari hasil siklus ini peneliti merasa cukup hanya 
sampai siklus II ini hasil belajar peserta didik meningkat hampir 80%. 
Peserta didik lulus dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah. 
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C. Analisis Data 
Dari hasil penelitian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
ke siklus II. Adapun rincian analisa data yakni sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIN 2 Lampung 
Barat dilaksanakan dua kali pertemuan dalam seminggu. Pada kelas IIIb 
pembelajara IPA dilaksanakan setiap hari selasa dan sabtu. Siklus I terdiri 
dari dua kali pertemuan.  
Pada siklus I dihadiri oleh 29 peserta didik, materi yang dipelajari 
adalah ciri-ciri makhluk hidup dengan kompetensi dasar mengidentifikasi 
ciri-ciri makhluk hidup pada saat pembelajaran peserta didik masih ada 
beberapa yang tidak memperhatikan pelajaran, mengobrol dengan teman 
sebangkunya serta peserta didik sedikit bingung dengan model  pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) karena model pembelajaran ini belum 
pernah mereka gunakan sebelumnya. Pada saat guru memberikan kesempatan 
untuk saling tanya jawab tentang materi yang belum dipahami, masih ada 
beberapa peserta didik yang belum berani untuk bertanya. Ada juga peserta 
didik yang menyuruh temannya untuk bertanya tentang pertanyaan yang akan 
ia ajukan. Kemudian pada saat pembagian kelompok suasana sedikit gaduh 
diantara mereka dan yang tidak mau sekelompok dengan temannya 
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kelompoknya yang telah ditetapkan guru. Lalu pada saat evaluasi 
berlangsung, masih ada beberapa peserta didik yang mencontek jawaban 
temannya. 
Ketidak berhasilan siklus I terjadi karena adanya beberapa faktor 
yaitu Peserta didik belum terbiasa belajar secara kelompok, sehingga ketika 
berdiskusi dalam kelompok belum terlihat hidup sehingga pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran IPA dengan model Team Assisted 
Individualization  (TAI) ini belum terlaksana sebagai mana mestinya. 
Kemudian peneliti melanjutkan siklus II dengan pembahasan masih 
kebutuhan-kebutuhan makhluk hidup. Kekurangan pada siklus I harus 
menjadi bahan pertimbangan yang penting bagi guru pada saat penyusunan 
siklus II. Sebab siklus II ini merupakan penyempurna dari siklus I. Pada 
siklus II peneliti sudah lebih memperhatikan dan memberikan bimbingan 
yang lebih baik, khususnya pada peserta didik yang belum tuntas pada siklus 
I. Siklus II klasikal yang dicapai adalah 80% dengan hasil postes meningkat 
menjadi 82, 75%. 
 Banyaknya peserta didik yang tuntas ada 24 peserta didik. Ini berarti 
pada siklus II sudah mencapai indikator pencapaian yang telah ditetapkan 
oleh pihak sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 12 



















1 Siklus I 18 11 62,06% 37,93% 62,06
% 
2 Siklus II 24 5 82,7% 17,2% 82,7% 
 
Perhitungan hasil ketuntasan klasikal pada Siklus Iyaitu dengan rumus: 
   P =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
 P = 
18
29
 𝑥 100% 
 P = 62,06% 
Sedangkan perhitungan ketuntasan klasikal pada Siklus II yaitu dengan 
rumus sebagai berikut: 
        P =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
        P = 
24
29
 𝑥 100% 
        P = 82,75% 
Berdasarkan hasil belajar dan hasil observasi pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada siklus II ini diperoleh 
gambaran bahwa secara umum pelaksana pembelajaran pada siklus II ini 
telah terlaksana dengan baik dan ini bisa dilihat dari adanya peningkatan hasil 
belajar dan pelaksanaan proses belajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus 
selanjutnya dikarenakan hasil yang dicapai sudah cukup maksimal. 
Kesimpulan dari proses pembelajaran siklus II adalah tes belajar peserta 
didik pada materi  mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup sangat 
memuaskan dari pada siklus I. Hal ini disebabkan peneliti dalam 
menyampaikan materi sudah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI)  sudah bisa menguasai. Peserta didik 
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena peserta mengamati secara 
langsung tentang tentang lingkungan sekolah dan manfaatnya bagi manusia  
dan menyebutan kebutuhan makhluk hidup menggunakan gambar  yang lebih 
memudahkan untuk bisa mengaitkannya dengan kehidupan nyata peserta 
didik, dengan demikian dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini ada peningkatan dari tahap 
prasiklus, siklus I sampai siklus II, oleh karena itu hipotesis tindakan dapat 
tercapai. Hal ini menandakan bahwa indikator keberhasilan dalam 




D.     Pembahasan 
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Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung dari 
keberhasilan kegiatan pembelajaran sebagai sinergi dari komponen-
komponen pendidikan baik instrumen output maupun input yang berupa 
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana prasarana, sistem pengelohan 
maupun lingkungan sosial dengan peserta didik sebagai subyeknya. Dari 
komponen tersebut, kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting guna menunjang keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Kualitas sumber daya manusia mencakup model atau cara 
pembelajaran yang digunakan sebagai metode pembelajaran. 
Pembelajaran Team Assistem Individualization (TAI) memberikan 
kesempatan kepada para siswa untuk berkembang pada taraf pengajaran 
individu atau kelompok kecil. Taraf pengajaran tersebut dapat bervariasi, 
memberikan kesempatan kepada seorang guru untuk menggunakan cara 
cerdik atau mengulang pelajaran sampai beberapa kali atau sekedar 
memberikan pengulangan singkat dari materi yang dipersentasikan oleh guru 
Prasiklus didapat berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA kelas III MIN 2 Lampung Barat. Guru kurang meningkatkan 
aktifitas peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru, disebabkan 
guru IPA dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode 
konvensional seperti metode ceramah, tanya jawab, dan penjelaskan . Proses 
pembelajaran guru masih terpaku pada teks yang ada dalam buku sebagai 
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satu-satunya sumber mengajar, sehingga proses pembelajaran hanya 
diarahkan untuk menghafal informasi tanpa dituntut memahami informasi 
yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pada prasiklus ini masih banyak terdapat 
peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan 
oleh sekolah yaitu 70. Pada daftar nilai peserta didik tahun pelajaran 
2016/2017 terdapat 21 peserta didik yang tidak tuntas dan 8 peserta didik 
yang tuntas. Dapat dilihat pada table dibawah ini: 
                                              Tabel 6 

















1.     Prasiklus 27,58% 8 21 
 
        Tabel di atas merupakan hasil evaluasi hasil belajar peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) 
1. Siklus I 
a. perencanaan 
  Pada siklus I peneliti menerapkan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) yang ditujukan untuk mampu 
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meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi ciri-ciri makhluk 
hidup diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebelum 
proses pembelajaran peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), materi, pada siklus ini materi ciri-ciri makhluk hidup. 
Selain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan materi, peneliti juga 
menyiapkan lembar observasi dan evaluasi untuk memperoleh data pada 
siklus ini. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan di kelas III sesuai perencanaan yang telah 
disiapkan. Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan, yaitu 19, 23 Juli 2016, Pelaku tindakan mengajar pada 
penelitian ini adalah peneliti. Pelaksanaan tindakan siklus 1 dalam bentuk 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
dengan media gambar dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan sesuai jadwal 
pelajaran IPA kelas III. Materi pelajaran siklus I adalah proses ciri-ciri 
makhluk hidup. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran peneliti 
telah melakukan sosialisasi di kelas III,  memperkenalkan diri dengan 
tujuan agar peserta didik tidak merasa tegang dalam proses pembelajaran 
sehingga nantinya akan mudah untuk berinteraksi dengan baik.  
Hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh sudah mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar pada prasiklus. 
Perhitungan ketuntasan belajar peserta didik ini berdasarkan rumus yang 
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telah dijelaskan pada BAB III sebelumnya. Perhitungan hasil ketuntasan 
klasikal pada prasiklus yaitu dengan rumus: 
   P =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
     P = 
8
29
 𝑥 100% 
     P = 27,58% 
Sedangkan perhitungan ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu 
dengan rumus sebagai berikut: 
     P =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
     P = 
18
29
 𝑥 100% 
   P = 62,06% 
 Bersadarkan data dari hasil evaluasi pada prasiklus terdapat 8 peserta 
didik yang mencapai ketuntasan belajar atau dengan prosentase 27,58% dan 
yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus I 
mengalami peningkatan yaitu terdapat peserta didik yang mencapai 
ketuntasan sebanyak 18 peserta didik atau dengan prosentase 62,06%, 
sedangkan peserta didik yang hasil belajarnya belum tuntas mencapai 11 
peserta didik dengan prosentase 37,93%. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I setelah 
menggunakan model pembelajaran Team Assisten Individualization  




2.  Siklus II 
a. Perencanaan  
       Dengan melihat hasil yang terjadi pada siklus I maka peneliti 
melakukan perencanaan siklus II, peneliti mencari kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I, sehingga pada siklus II tidak 
diulangi kembali kekurangan pada siklus sebelumnya. Sebelum prose 
pembelajaran peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), materi. Pada siklus ini menjelaskan kebutuhan makhluk hidup 
dengan mengamati lingkungan sekolah. Selain RPP dan materi, peneliti 
juga mempersiapkan lembar observasi siswa dan evaluasi untuk 
memperoleh data pada siklus ini. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
      Pada pembelajaran siklus II peserta didik sudah terlihat aktif 
dibandingkan pada siklus I, pada siklus II ini peserta didik sudah berani 
menyampaikan pendapat terhadap suatu pembahasan materi yang sudah 
dipelajari, bertanya tentang materi yang belum dipahami maupun 
memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan temannya yang sedang 
mempresentasikan di depan yang terasa masih kurang tepat. Pada siklus II 
ini peserta didik mulai sudah mulai memahami materi yang disampaikan 
dan mereka mengerti jika dikaitkan dengan dunia nyata siswa karena pada 
siklus II ini berisi percobaan atau praktik sehingga memudahkan peserta 
didik untuk bisa mengkaitkannya dengan kehidupan nyata. Selanjutnya 
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peserta didik sudah mulai terbiasa kerjasama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok maupun diskusi, berkelompok disini peserta didik mengerjakan 
lembar kerja siswa secara individu. Peserta didik terlihat lebih semangat 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh peneliti. 
       Pada siklus I dalam menyelesaikan soal menjelaskan pengertian 
kebutuhan makhluk hidup. Maka dapat dikatakan bahwa pada siklus I 
telah mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar 62,06%, namun dalam 
hal ini belum terlaksana secara maksimal. Maka perlu diadakannya siklus 
lanjutan serta perbaikan dari dari refleksi siklus I. 
Ketidakberhasilan siklus I terjadi karena adanya beberapa faktor 
yaitu Peserta didik pada pertemuan ke 1 ini belum terbiasa belajar secara 
kelompok, sehingga ketika berdiskusi dalam kelompok belum terlihat 
hidup sehingga pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA dengan 
model Team Assisted Individualization (TAI) ini belum terlaksana 
sebagai mana mestinya. Tetapi pada pertemuan yang ke 2 peserta didik 
sudah dapat mengisi dan sedikit terbiasa belajar dengan kelompok. Pada 
pertemuan pertama peserta didik masih takut untuk bertanya maupun 
mengungkapkan pendapatnya. Berkaitan dengan model pembelajaran 
Team Assisted Induvidualization (TAI) ini peserta didik masih belum 
sepenuhnya memahami materi yang dikaitkannya dengan kehidupan 
nyata siswa. Mereka baru hanya bisa memahami dari penjelasan yang 
ketika peneliti menjelaskan materi, namun masih sulit untuk menalar. 
87 
 
Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan tugas.  
Kemudian peneliti melanjutkan siklus II dengan pembahasan 
masih materi kebutuhan makhluk hidup. Kekurangan pada siklus I harus 
menjadi bahan pertimbangan yang penting bagi guru pada saat 
penyusunan siklus II. Sebab siklus II ini merupakan penyempurna dari 
siklus I. Pada siklus II peneliti sudah lebih memperhatikan dan 
memberikan bimbingan yang lebih baik, khususnya pada peserta didik 
yang belum tuntas pada siklus I. Siklus II klasikal yang dicapai adalah 
82,75%. 
       Berdasarkan hasil belajar dan hasil observasi pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran  
Team Assisted Individualization (TAI) pada siklus II ini diperoleh 
gambaran bahwa secara umum pelaksana pembelajaran pada siklus II ini 
telah terlaksana dengan baik dan ini bisa dilihat dari adanya peningkatan 
hasil belajar dan pelaksanaan proses belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus 
selanjutnya dikarenakan hasil yang dicapai sudah cukup maksimal. 
    Kesimpulan dari proses pembelajaran siklus II adalah tes belajar 
peserta didik pada materi kebutuhan mahluk hidup sangat memuaskan 
dari pada siklus I. Hal ini disebabkan peneliti dalam menyampaikan 
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materi sudah menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) sudah bisa mengusai menurut observer yakni guru 
IPA. Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran karena peserta 
didik dilibatkan secara langsung melalui praktek atau percobaan yang 
lebih memudahkan untuk bisa mengaitkannya dengan situasi kehidupan 
nyata siswa, dengan demikian dalam penggunaan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini ada peningkatan dari tahap 
prasiklus, siklus I sampai siklus II, oleh karena itu hipotesis tindakan 
dapat tercapai. Hal ini menandakan bahwa indikator keberhasilan dalam 
pembelajaran telah tercapai juga. 
Pembahasan keberhasilan belajar dengan mengimplementasikan 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dengan mengacu pada hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan dan 
hasil bahwa terhadap pembelajaran IPA telah diterapkan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Hal  ini terbukti 
dari peningkatan hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Adapun dalam 
hasil belajar peserta didik, peneliti menilai penelitian dicukupkan sampai 
dengan siklus 2 karena telah terdapat peningkatan jumlah peserta didik 
yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal. KKM yang ditetapkan 
sekolah sebesar 70. Nilai pencapaian hasil belajar peserta didik untuk 




Data Hasil Belajar IPA pada Peserta Didik Kelas IIIb di MIN 2 





Berdasarkan grafik di atas, terbukti adanya peningkatan hasil belajar IPA 
pada peserta didik kelas III B MIN 2 Lampung Barat tahun 2016 yang telah 
mencapai KKM, sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) hasil belajar IPA peserta didik kelas III B masih rendah. 
Setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) pada siklus pertama yakni dengan jumlah 29 peserta didik.  18  peserta 
didik yang tuntas dengan persentase 62,06% sedangkan 11 peserta didik belum 

















Selanjutnya pada siklus kedua peserta didik yang tuntas sebanyak 24 
dengan persentase 82,75% sedangkan 5 peserta didik yang belum tuntas dengan 
persentase 17,24%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization  (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas III B MIN 2 Lampung Barat yakni dari yang tuntas berjumlah 
18 peserta didik (62,06%) – 24 (82,75%). Hal ini berarti terjadi peningkatan yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pembahasan dan analisis data membuktikan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat  
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas IIIb MIN 2 
Lampung Barat. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yaitu Pada siklus I 
siswa yang mencapai ketuntasan 18 dengan persentase 62,06%, sedangkan siswa 
yang nilainya belum mencapai ketuntasan sebanyak 11 siswa dengan persentase 
37,93%. Pada siklus II dilihat dari rata-rata tes siswa adalah siswa yang mencapai 
ketuntasan 24 siswa dengan persentase 82,75%, sedangkan siswa yang hasil 
belajarnya belum tuntas sebanyak 5 orang dengan persentase 17,24%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization  (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 










Berdasarkan hasil hasil kesimpulan di atas maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: 
1. Pihak Sekolah 
a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung, khususnya kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 
b. Diharapkan mengadakan pembinaan kepada guru terutama belajar 
mengajar dan melengkapi fasilitas yang di butuhkan dalam pembelajaran 
c. Kepada semua pihak sekolah terutama para guru, sudah seharusnya 
meningkatkan kompetensi termasuk kompetensi profesional serta 
membekali diri dengan pengetahuan yang luas, karena sesungguhnya 
kompetensi yang dimiliki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran, yang akhirnya akan dapat menghasilkan peserta didik 
yang berprestasi, berbudi pekerti luhur dan berakhlakul karimah yang 
mampu berdampak positif pada perkembangan dan kemajuan sekolah 
2. Bagi guru 
a. Hendaknya dalam proses belajar mengajar, guru benar-benar paham dan 
menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar materi 
tersampaikan secara maksimal 
b. Hendaknya pembelajaran dirancang sedemikian rupa dan memperkaya 
variasi mengajar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami 
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oleh peserta didik. Guru selalu memantau perkembangannya terutama dari 
perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 
c. Agar menerapkan metode, strategi, metode pembelajaran aktif maupun 
kooperatif lainnya kembali dan melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
belajar mengajar. 
d. Sebelum di terapkan metode, strategi, model pembelajaran aktif maupun 
kooperatif lainnya, diharapkan guru memperdalam terlebih dahulu dan 
memberikan pemahaman kepada peserta didik sebelum menerapkannya 
agar pelaksanaanya akan berjalan dengan maksimal. 
3. Bagi peserta didik 
Diharapkan agar peserta didik dalam belajar bersungguh-sungguh, belajar 
apapun baik ilmu pengetahuan maupun bidang lainnya yang mempunyai nilai 
positif, karena dengan bersungguh-sungguh insya allah akan mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
 
